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 Abstract: The rapid development of digital technology has increased 

social media usage among students. Social media provides various 

benefits as a means of communication and information sharing, 

however, its use without an understanding of digital ethics may lead 

to problems such as misinformation, negative comments, and 

cyberbullying. This study aims to determine the improvement of 

students’ understanding of social media ethics as an effort to prevent 

cyberbullying and develop digital character at SMP Negeri 24 

Samarinda. This study employed a quantitative approach with a one 

group pretest-posttest design. The subjects were collected through 

pre-test and post-test instrument after the implementation of 

educational activities involving material delivery and interactive 

discussion. The results showed an improvement in student’ 

understanding after the educatonal program. Social media ethics 

education can serve as an effort to enhance digital literacy and 

develop students’ responsible character in using social media. 

Keywords: Adolescents; Character 

Education; Cyberbullying; Digital 

Literacyl; Social Media Ethics. 

 
Abstrak 

Perkembangan teknologi digital meningkatkan penggunaan media social di kalangan peserta didik. Namun, 

penggunaan media sosial tanpa pemahaman etika digital dapat memicu berbagai permasalahan, seperti penyebaran 

informasi yang tidak tepat, komentar negative, dan cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta didik mengenai etika bermedia sosial sebagai upaya mencegah cyberbullying dan 

membangun karakter digital di SMP Negeri 24 Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 50 peserta didik kelas IX C dan IX D. data diproleh 

melalui instrument pretest dan posttest setelah pemberian edukasi melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik setelah kegiatan edukasi. Edukasi etika 

bermedia sosial dapat menjadi upaya dalam membangun literasi digital dan karakter peserta didik yang lebih 

bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Cyberbullying; Etika Bermedia Sosial; Literasi Digital; Pendidikan Karakter; Remaja. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital saat ini memberikan perubahan yang cukup besar dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Salah satu bentuk perkembangan 

tersebut adalah meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan peserta didik (Fajri dkk. 

2026). Media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga 

dimanfaatkan untuk mencari informasi, berbagai pengetahuan, serta mendukung kegiatan 

pembelajaran. Namun, penggunaan media sosial yang semakin luas juga perlu diimbangi dengan 

pemahaman mengenai etika dalam berinteraksi di ruang digital (Maryani, Inayah, dan Raharja 

2024). 

Pada usia remaja, peserta didik mulai aktif menggunakan berbagai platform media sosial 

seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, maupun platform digital lainnya (Mutiarani, Karimah, dan 

Syarafa 2024). Di sisi lain, masih ditemukan penggunaan media sosial yang kurang bijak, seperti 

memberikan komentar negatif, menyebarkan informasi tanpa memastikan kebenarannya, 

membagikan data pribadi, hingga munculnya perilaku cyberbullying (Pamput, Bataona, dan Diaz 

2026). Penelitian yang dilakukan oleh Imani dkk. (2021) pada 2018 ada terdapat 49% pengguna 

internet yang mengalami cyberbullying, dan hanya 3,6% yang melaporkan kasus cyberbullying 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi belum selalu diikuti 

dengan kemampuan memahami tanggung jawab dan etika dalam ruang digital. Literasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan keterampilan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami informasi, menjaga sikap dalam berkomunikasi, serta 

mempertimbangkan dampak dari aktivitas yang dilakukan di media sosial (Lusianai dkk. 2021; 

Widyanty, Anggara, dan Hidayati 2026). 

Permasalahan terkait etika bermedia sosial menjadi perhatian karena peserta didik tingkat 

SMP masih berada pada tahap perkembangan karakter (Agustin dan Fauzan 2024). Pada tahap ini, 

siswa membutuhkan arahan agar mampu membedakan perilaku yang tepat dan tidak tepat ketika 

berinteraksi secara daring. Kurangnya pemahaman mengenai etika digital dapat menyebabkan 

siswa menganggap tindakan seperti ejekan, komentar negatif, atau penyebaran informasi pribadi 

sebagai hal yang biasa (Andrias dkk. 2026). Padahal, tindakan tersebut dapat memberikan dampak 

bagi orang lain dan berpotensi berkembang menjadi perundungan di dunia maya (cyberbullying). 

Penelitian Sufaidah dkk. (2026) menunjukkan bahwa pemberian edukasi literasi digital dapat 

membantu siswa memahami perilaku yang baik dan buruk dalam penggunaan media sosial serta 

meningkatkan sikap saling menghargai dalam berinteraksi. 
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Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan pembinaan kepada siswa agar mampu 

menggunakan media sosial secara bertanggung jawab (Larasati dkk. 2025). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu melalui kegiatan edukasi mengenai etika bermedia sosial yang 

dikombinasikan dengan penguatan karakter (Sukmawati dkk. 2026). Kegiatan edukasi tidak hanya 

memberikan pemahaman secara teori, tetapi juga dapat dilakukan melalui diskusi, contoh kasus, 

serta kegiatan refleksi agar siswa lebih gampang untuk memahami bagaimana penerapan etika 

digital di kehidupan sehari-hari mereka (Akhmad Roqi Alawi, Khanifah, dan Wilona 2026). Hasil 

penelitian Sijabat dkk. (2026) menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan melalui 

sosialisasi, diskusi interaktif, dan simulasi mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

perilaku positif, empati, serta komunikasi yang baik. 

Untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan edukasi, diperlukan pengukuran terhadap 

perubahan pemahaman siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pemberian pretest 

dan posttest. Melalui metode tersebut, tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dapat dibandingkan sehingga terlihat adanya perubahan pengetahuan. Penelitian Widyanty 

dkk. (2026) juga menggunakan evaluasi melalui kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan untuk 

melihat peningkatan pemahaman siswa mengenai literasi digital dan pencegahan bullying. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya edukasi mengenai etika bermedia 

sosial kepada peserta didik agar mereka mampu memanfaatkan media sosial secara lebih bijak, 

aman, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial melalui pemberian edukasi dengan 

melihat hasil perbandingan nilai pretest dan posttest. 

 

2. METODE 

Edukasi yang dilaksanakan ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih untuk mengukur pengaruh intervensi edukatif terhadap pemahaman dan sikap siswa 

terkait pencegahan cyberbullying. Kegiatan edukasi dilaksanakan di SMP Negeri 24 Samarinda 

dengan sasaran peserta didik kelas IX. Berdasarkan data kegiatan, jumlah peserta didik yang 

mengikuti kegiatan sebanyak 50 orang, yang terdiri atas peserta didik kelas IX C  dan IX D 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam penggunaan media sosial. 

Adapun desain penelitian ini menggunakan one-group pretest dan posttest. Pada tahap 

awal, siswa diberikan pretest berupa kuesioner berisi pernyataan yang mencerminkan aspek 

pengetahuan, sikap, dan pemahaman mengenai cyberbullying. Materi disampaikan melalui media 
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presentasi seperti PPT (powerpoint). Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan 

dasar dan membangun kesadaran. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara langsung di sekolah 

dengan pendekatan komunikatif dan partisipatif, agar sesuai dengan karakteristik dengan tingkat 

perkembangan siswa menengah pertama. 

Tahap terakhir adalah posttest, yang dilakukan dengan menggunakan instrumen yang sama 

dengan pretest untuk mengetahui perubahan pemahaman dan sikap siswa setelah mendapatkan 

edukasi. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat 

perbedaan jumlah siswa yang menjawab benar atau menunjukkan sikap yang sesuai terhadap 

pernyataan terkait cyberbullying. 

Aspek-aspek yang diukur dalam penelitian ini meliputi: 1) Pengetahuan tentang definisi 

karakter dan etika di media sosial serta bentuk- bentuk cyberbullying. 2) Sikap dan tindakan dalam 

menghadapi cyberbullying. 

 

 

Gambar 1. Diagram alur pengabdian kepada masyarakat 

Tahapan Kegiatan 

Langkah 1: Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1) Melakukan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan. 2) Menghubungi 

pemateri sekaligus menyusun materi “Etika Bermedia Sosial”. 3) Menyusun instrumen evaluasi 

berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk Google Form untuk mengukur pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan. 

Langkah 2: Pelaksanaan Sosialisasi 

Tahapan pelaksanaan meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 1) Pengisian pretest oleh siswa 

sebelum penyampaian materi seminar. 2) Penyampaikan materi menggunakan metode ceramah 

interaktif, brainstorming, games, dan tanya jawab. 3) Pengisian posttest oleh siswa setelah selesai 

kegiatan seminar. 

Langkah 3: Evaluasi dan Penutup 

Tahap evaluasi terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 1) Membandingkan hasil pretest dan 

posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

2) Refleksi pengalaman siswa terkait Etika Bermedia Sosial. 

 

   Persiapan Kegiatan 
 
  Persiapan Sosialisasi 

 
  Evaluasi dan Penutupan 
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3. HASIL  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi melalui berbagai platform media 

sosial (Kusumawati dkk. 2026). Namun, meningkatnya penggunaan media sosial juga dapat 

menimbulkan permasalahan apabila tidak diimbangi dengan pemahaman mengenai etika digital 

(Faradila dan Iskandar 2025). Rendahnya kesadaran dalam berkomunikasi di ruang digital dapat 

memicu munculnya perilaku negatif seperti penyebaran informasi yang tidak benar, penggunaan 

bahasa yang tidak pantas, pelanggaran privasi, hingga tindakan cyberbullying (Isnayanti dkk. 

2024). 

Oleh karena itu, diperlakukan edukasi mengenai etika bermedia sosial sebagai upaya 

membangun karakter digital peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara bijak, 

bertanggung jawab, dan menghargai pengguna lain di ruang digital (Yusuf 2025). Melalui kegiatan 

edukasi ini, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami dampak negatif cyberbullying, tetapi 

juga mampu menerapkan sikap positif dalam berinteraksi melalui media sosial.  

Kegiatan edukasi etika bermedia sosial untuk mencegah cyberbullying dan membangun 

karakter digital peserta didik dilaksanakan di SMP Negeri 24 samarinda sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman siswa dalam menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung 

jawab. Kegiatan diawali dengan pemberian pretest kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal mengenai etika bermedia sosial, bentuk-bentuk cyberbullying, dampak 

penggunaan media digital yang tidak tepat, serta sikap yang perlu diterapkan dalam berinteraksi 

di ruang digital. 

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi 

mengenai karakter digital, etika berkomunikasi di media sosial, pentingnya menjaga privasi dan 

keamanan data pribadi, penggunaan bahasa yang sopan dalam ruang digital, serta pengenalan 

bentuk-bentuk cyberbullying seperti penyebaran komentar negatif, penghinaan, penyebaran 

informasi tanpa izin, dan tindakan perundungan melalui media elektronik. Pada akhir kegiatan, 

peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui perubahan pemahaman setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. 
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Tabel 1. Pertanyaan Soal Pretest dan Posttest 

Pertanyaan 

Kamu melihat temanmu mengunggah foto dirinya di media sosial. Menurutmu fotonya kurang bagus dan kamu 

ingin berkomentar. Sikap yang paling etis adalah? 

Saat bermain games online kamu kalah dan merasa kesal. Apa yang sebaiknya kamu lakukan? 

Temanmu mengunggah fotonya di Instagram. Menurutmu fotonya kurang bagus. Apa yang sebaiknya kamu 

lakukan? 

Jika berbeda pendapat dengan teman di media sosial, sikap paling tepat adalah? 

Sebelum mengirim komentar di media sosial sebaiknya kita? 

Maknakah yang tidak sebaiknya dibagikan secara terbuka di media sosial? 

Teman dekatmu meminta password akun Instagram karena ingin melihat akunmu. Apa yang sebaiknya kamu 

lakukan? 

Kamu mendapat pesan dari akun tidak dikenal yang meminta foto kartu pelajar dan nomor telepon. Apa yang 

sebaiknya dilakukan? 

Kamu sedang menggunakan WiFi gratis di tempat umum dan ingin membuka akun media sosial. Apa yang 

sebaiknya kamu lakukan? 

Temanmu ingin meminjam akun media sosialmu untuk membuat unggahan. Apa yang paling aman? 

Kamu melihat berita di TikTok dengan judul “Besok Semua Sekolah Akan Diliburkan! Sebarkan Sekarang!” Apa 

yang sebaknya kamu lakukan? 

Temanmu mengatakan bahwa sebuah berita pasti benar karena memiliki banyak like. Apakah banyak like berarti 

berita tersebut pasti benar? 

Jika mendapatkan informasi yang meragukan di media sosial, kita sebaiknya? 

Kamu menerima video yang belum diketahui kebenarannya dan sangat mengejutkan. Apa yang sebaiknya kamu 

lakukan? 

Beberapa siswa membuat komentar yang mengejek penampilan seorang teman di media sosial. Sikap yang tepat 

adalah? 

Temanmu menjadi korban ejekan di grup kelas. Apa yang sebaiknya kamu lakukan? 

Mengapa kita tidak boleh menyebarkan foto atau video teman yang sedang dipermalukan? 

Kamu menerima foto temanmu yang sedang melakukan kesalahan. Teman yang mengirim berkata, “sebarkan ke 

grup, lucu banget!” Apa yang sebaiknya kamu lakukan? 

Kamu mengunggah sesuatu di media sosial kemudian menghapusnya. Apakah orang lain masih mungkin memiliki 

unggahan tersebut? 

Manakah yang paling menunjukkan karakter yang baik dalam bermedia sosial? 

Indikator ketercapaian kegiatan dilihat berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 20 pertanyaan dengan sistem penilaian berdasarkan jumlah jawaban benar. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya perubahan skor pengetahuan peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 15,18±2,116, 

sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 15,58±1,842. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta didik mengenai etika bermedia sosial dan pencegahan 

cyberbullying setelah diberikan edukasi. 
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Gambar 2. Hasil evaluasi dari pre-test dan post-test 

Sebelum dilakukan analisis perbedaan hasil pretest dan posttest, dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,186 

dan post test sebesar 0,102 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal (p > 0,05). Selanjutnya, 

dilakukan uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta didik 

sebelum dan sesudah edukasi. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,321 ( p > 0,05), 

yang menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Meskipun hasil analisis statistik menunjukkan perubahan yang signifikan kegitan edukasi 

ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai 

pentingnya etika dalam menggunakan media sosial. Peserta didik menjadi lebih memahami bahwa 

aktivitas di dunia digital memiliki konsekuensi dan membutuhkan tanggung jawab, seperti 

menjaga tutur kata, menghargai penggunaan lain, tidak menyebarkan informasi yang belum 

diketahui kebenarannya, serta menghindari perilaku yang termasuk dalam cyberbullying. 

Kelebihan dari kegiatan ini yaitu materi yang diberikan sesuai dengan kondisi peserta didik 

saat ini, mengingat penggunaan media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehri-hari. 

Kegiatan edukasi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan yang sering ditemukan dalam penggunaan media sosial, sehingga materi yang 

diberikan lebih mudah dikaitkan dengan pengalaman mereka (Faradila dan Iskandar 2025). 

Adapun kekurangan dari kegiatan ini yaitu perubahan karakter digital dan perilaku dalam 

bermedia sosial membutuhkan proses yang berkelanjutan sehingga belum dapat terlihat secara 

maksimal melalui satu kali kegiatan edukasi. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih terbatas 

pada aspek pengetahuan dan belum mengukur perubahan sikap maupun perilaku peserta didik 

dalam penggunaan media sosial (Prihastuty dkk. 2019). 

Peluang pengembangan kegiatan selanjutnya yaitu pelaksanaan edukasi literasi digital 

dapat dilakukan secara berkelanjutan melalui program sekolah seperti kampanye penggunaan 

media sosial positif, pelatihan pembuatan konten digital yang edukatif, diskusi kasus 
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cyberbullying, serta pembentukan kelompok siswa sebagai agen literasi digital. Dengan adanya 

kegiatan lanjutan tersebut, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami etika bermedia sosial, 

tetapi juga mampu menerapkan karakter digital yang posistif dalam kehidupan sehari-.hari 

(Ramadhani dkk. 2025). 

 

4. DISKUSI 

Kelebihan dari kegiatan ini yaitu materi yang diberikan sesuai dengan kondisi peserta didik 

saat ini, mengingat penggunaan media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehri-hari. 

Kegiatan edukasi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan yang sering ditemukan dalam penggunaan media sosial, sehingga materi yang 

diberikan lebih mudah dikaitkan dengan pengalaman mereka (Faradila dan Iskandar 2025). 

Adapun kekurangan dari kegiatan ini yaitu perubahan karakter digital dan perilaku dalam 

bermedia sosial membutuhkan proses yang berkelanjutan sehingga belum dapat terlihat secara 

maksimal melalui satu kali kegiatan edukasi. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih terbatas 

pada aspek pengetahuan dan belum mengukur perubahan sikap maupun perilaku peserta didik 

dalam penggunaan media sosial (Prihastuty dkk. 2019). 

Peluang pengembangan kegiatan selanjutnya yaitu pelaksanaan edukasi literasi digital 

dapat dilakukan secara berkelanjutan melalui program sekolah seperti kampanye penggunaan 

media sosial positif, pelatihan pembuatan konten digital yang edukatif, diskusi kasus 

cyberbullying, serta pembentukan kelompok siswa sebagai agen literasi digital. Dengan adanya 

kegiatan lanjutan tersebut, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami etika bermedia sosial, 

tetapi juga mampu menerapkan karakter digital yang posistif dalam kehidupan sehari-.hari 

(Ramadhani dkk., 2025). 

Gambar 2. Dokumentasi Pengerjaan Prettest 
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Gambar 3.Pemberian Edukasi Etika Bermedia Sosial 

 

5. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan Seminar Etika Bermedia Sosial yang dilakukan di SMP Negeri 24 

Samarinda dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta didik dalam bermedia sosial di era 

digital, dapat disimpulkan bahwa edukasi etika bermedia sosial efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta didik terhadap pencegahan cyberbullying dan pembentukan karakter digital. 

Hal ini dapat dilihat melalui hasil pretest dan posttest yang mengalami peningkatan, serta 

kesesuaian materi yang diberikan dengan kebutuhan peserta didik di lapangan. 

Meski demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan berupa perubahan karakter 

digital dan perilaku bermedia sosial merupakan proses yang bersifat berkelanjutan, sehingga 

dampaknya belum terlihat secara maksimal. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih terfokus 

hanya pada aspek pengetahuan (kognitif) dan belum menjangkau pengukuran sikap maupun 

perilaku peserta didik dalam penggunaan media sosial sehari-hari.  

Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut berupa kegiatan edukasi yang berkelanjutan 

serta pengembangan instrumen evaluasi yang tidak hanya mengukur aspek pengetahuan, tetapi 

juga mencakup aspek sikap dan perilaku supaya dampak edukasi dapat diukur secara lebih 

komperhensif. 
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